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Recent attention in accounting has focused on developing a positive theory 
which a major force in academic accounting research for almost two 
decades. The philosophical objective of positive accounting theory is to 
explain and predict current accounting practice. Positive theory, seeks 
to understand why accounting practices are employed by accountants 
in different circumtances and by different firms. In contrast, normative 
theory have often argued for a change in accounting method without 
putting forward any supporting empirical evidence and without trying 
to understand the rationale for the status quo. One criticism of norma-
tive accounting theory is that it makes certain prescriptions for account-
ing and auditing practice which are not based on identified and empiri-
cal observations. 
An appreciation of difference between positive and normative account-
ing theories is necessary for any understanding of accounting theory. 
This is especially so because positive accounting theory has been a 
strongly supported paradigm in accounting research during the past 
decade, but the relative importance of positivism and normativism in 
accounting has been keenly debated for at least 25 years. 

PENDAHULUAN 

Teori akuntansi kadang-kadang dibingungkan dengan pengertian normatif 
clan. positip. Watts dan Zimmerman (1986. hal.4) menjelaskan pengertian teori 
normatif sebagai berikut: 
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	 accounting theorists became much more concerned with prescribing how firm . 

should report ,,, ; the became more normative—concerned with what should be done. 

Very little concern was exhibited for the empirical validity of the hypotheses on 

which the normative prescriptions rested. 
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menjustifikasi berbagai metode atau praktik akuntansi yang sekareng berlaku 
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan positif ini juga diharapkan dapat 
memberi dasar untuk penelitian empiris yang mendalam dalam bidang teori 
akuntansi. 

Dalam perkembangannya, penelitian akuntansi di pasar modal sangat 
mengikuti pendangan dari pendekatan teori positif. Penelitian empiris yang 
menguji kebenaran suatu teori sangat ditekankan. Menurut pandangan teori 
positif, teori yang akan bertahan adalah teori yang telah diuji secara empiris 
dan yang dapat menjelaskan kenyataan yang ada di pasar modal. 

Secara umum, artikel ini akan membahas bagaimana pergeseran 
penyusunan teori akuntansi d.ari pendekatan normatif ke pendekatan positif 
serta bagaimana pendekatan positif menjanjikan alternatif yang lebih balk dalam 
konteks pasar modal dibanding dengan pendekatan normatif. Tetapi terlebih 
dahulu akan dibahas metodologi perkembangan penyusunan teori akuntansi, 
dan pendekatan normatif yang mendasari pemikiran munculnya pendekatan 
positif dalam teori akuntansi. 

METODOLOGI TEORI AKUNTANSI 

Dalam literatur akuntansi, bidang akuntansi yang membahas proses 
pemikiran atau penalaran yang berfungsi untuk menjelaskan praktik atau 
memberi justifikasi terhadap praktik dikenal dengan sebutan teori akuntansi. 
Nampaknya teori akuntansi ini berkembang karena adanya keyakinan bahwa 
praktik yang balk atau sehat tentunya dilandasi oleh teori yang balk atau sehat 
pula dan bahwa praktik yang sedang berjalan tidak dengan sendirinya 
merefleksikan suatu praktik yang balk atau sehat. Oleh karena itu muncul 
gagasan bahwa praktik akuntansi dapat diarahkan menuju ke praktik yang balk 
dan sehat kalau terdapat suatu teori akuntansi yang baik dan mantap. 
Hendriksen (1982, hal. 57) mendefinisi teori akuntansi sebagai penalaran logis 
sebagai berikut: 

....teori akuntansi mungkin dapat didefinisikan sebagai penalaran logis dalam bentuk 

seperangkat prinsip yang luas yang (1) memberikan rerangka acuan umum yang 

dapat digunakan untuk menilai praktik akuntansi dan (2) memberi arah 

pengembangan prosedur dan praktik yang baru. 

Selanjutnya Hendriksen mengemukakan bahwa teori akuntansi dapat 
digunakan untuk menjelaskan praktik yang sedang berjalan untuk mendapatkan 
pemahaman dan makna praktik tersebut. Mari definisi teori akuntansi yang 
dikemukakan oleh Hendriksen di atas. kemudian Suwardjono (1989, hal. 12) 
menambah pemahaman lewat sebuah gambar yang menunjukkan hubungan 
penalaran logis. kerangka acuan dan praktik akuntansi sebagai berikut: 
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GAMBAR 1 

Hubungan Penalaran Logis dan Praktik Akuntansi 

Penalaran Logis 

Kerangka Acuan 
Konseptual atau 

A Set of Board Principle/I  

Menjelaskan atau 	 Mempengaruhi/ 
Mengevaluasi 	 Mengembangkan 

CPraktik 

Berjalan/Sekarang 

Sumber: Suwardjono, 1989, hal.12. 

Masa mendatang 

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa penalaran logis dapat 
digunakan untuk memberikan j waban mengapa praktik yang terjadi seperti 
yang sekarang berjalan dan me gapa bukan yang lain. Mengevaluasi berarti 
membandingkan apakah prakti yang sedang berjalan sudah selayaknya di 
gunakan jika ditinjau dari tujuan pelaporan keuangan dan menentukan apakah 
terdapat alternatif yang lebih balk. Selanjutnya Hendriksen mengatakan bahwa 
tujuan yang paling penting dalata teori akuntansi adalah untuk memberikan 
seperangkat prinsip logis yang Baling berkaitan yang membentuk kerangka 
acuan umum bagi penilaian dan Jerigembangan praktik akuntansi yang sehat. 

Pandangan Hendriksen tentbng teori sebagai penjelasan ilmiah yang berisi 
pernyataan-pernyataan hipotesis yang berdiri sendiri dan menjadi sumber atau 
induk pengetahuan akuntansi diwujudkan secara pragmatis, dan mungkin dia 
tahu bahwa apa yang dibahas dalam bukunya tidak mencerminlcan pengertian 
teori sebagai penjelasan ilmiah tersebut, tetapi lebih kepada sesuatu yang bersifat 
normatif, dan is optimis bahi4a di masa mendatang, semua teori harus 
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dimodifikasi atau ditinggalkan sama sekali dengan berkembangnya informasi 
baru atau teori baru baru yang memungkinkan adanya prediksi yang lebih baik. 
Hal int diungkapkan dalam bukunya sebagai berikut: (Hendriksen, 1982, h.al. 
89) 

eori akuntansi umum yang berdiri sendiri selayaknya dimiliki, tetapi tahap 
erkembangan akuntansi sebagai ilmu empiris dan logis masih sangat terbelakang. 
eori terbaik yang dapat dicapai dalam tahap perkembangan sekarang ini adalah 
eperangkat teori (model) dan subteori yang mungkin bersifat saling melengkapi 

tau saling bersaing. 

ari pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa model dan subtheories 
yang imaksud adalah teori dari ilmu pengetahuan yang murni yang sudah 
mapa seperti teori ekonomi (misalnya tentang penilaian dan pengukuran) 
dan p ikologi (misalnya perilaku terhadap informasi yang disajikan). Sebagai 
mode , teori akuntansi sering diartikan sebagai model penalaran untuk 
menciptakan suatu praktik akuntansi yang dianggap baik dan sehat serta cocok 
dengan lingkungan tempat akuntansi akan dipraktekkan, Jadi teori akuntansi 
sebagai model hams sesuai dengan realitas sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dalam realitas benar-benar dapat dicapai. 

PENALARAN DEDUKTIF DAN INDUKTIF 

enalaran deduktif dalam akuntansi dimulai dengan penetapan tujuan. 
Penet pan tujuan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Dengan mengacu 
pada ambar di hal.4, proses penalaran deduktif ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: Praktik yang sedang berjalan belum tentu merupakan pilihan yang 
terbaik ditinjau dari segi konseptual. Penalaran logis dapat digunakan sebagai 
dasar dalam mengembangkan praktik yang baru. Praktik yang baru dapat 
dikembangkan dengan penerbitan standar baru oleh badan yang berwenang. 
Dengan standar baru tersebut, diharapkan praktik di masa mendatang akan 
menjadi terarah dan konsisten menuju pencapaian pelaporan keuangan yang 
dihar pkan. Salah satu kelemahan dari teori ini adalah jika setiap postulate 
dan p erais ternyata salah, maka kesimpulannya juga akan salah,sehingga 
meto e ini dianggap sangat menyimpang dari kenyataan untuk dapat menyusun 
prinsi yang realistis. 

Penalaran induktif mencoba menilai apakah praktik yang sekarang 
berjal telah mendukung atau menjamin tercapainya tujuan pelaporan yang 
dican gkan dalam kerangka acuan. Kalau praktik tertentu ternyata sesuai 
deng tujuan yang ingin dicapai, praktik tersebut dapat dikuatkan menjadi 
stand r oleh badan penyusun standar. Proses dari penalaran induktif ini 
dimulai dari penarikan kesimpulan yang umum dari pengamatan dan 
pengukuran yang terinci. Keungulan dalam penalaran ini adalah metode ini 
tidak dibatasi oleh model atau struktur yang ditetapkan terlebih dahulu. Para 
peneliti bebas mengadakan pengamatan yang menurut merelca relavan dengan 
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obyek pembahasan. Sebaliknya kelemahan utama dari metode ini adalah adanya 
pengaruh di bawah sadar dari para pengamat mengenai hubungan apa yang 
relevan dan data apa yang haru diamati. Jadi pengamatan tersebut bersifat 
sangat subyektif, sehingga tidak spat digeneralisasikan menjadi sebuah teori 
yang dapat diterima oleh umum an data yang digunakan adalah data mentah 
yang sangat bervariasi antara atu perusahaan dengan perusahaan lain. 
Sementara itu Godfrey, Hodgson 	Holmes (1994, hal 54) menyatakan bahwa 
tujuan utama teori akuntansi alah memberikan dasar bagi prediksi dan 
penjelasan atas perilaku dan peri tiwa akuntansi. Mereka percaya bahwa suatu 
teori akuntansi adalah mungkin (possible). Kemudian mereka membuat definisi 
teori akuntansi sebagai berikut: QGodfrey, dick, 1997, hal 62) 

Seperangkat gagasan (konsep), 
menyajikan suatu pandangan sis 

di antara variable-variable dent  
fenomena tersebut. 

efinisi, dan usulan yang saling berkaitan yang 
ematis atas fenomena dengan merinci hubungan 

an tujuan untuk menjelaskan dan meramalkan 
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dalam perumusan teori akuntansi dapat dibagi menjadi dua yaitu metodologi 
deskriptif dan metodologi normatif. Metodologi deskriptif mencoba 
menjelaskan bahwa akuntansi adalah ilmu yang dapat diformulasikan serta 
berupaya untuk mempertimbangkan pertanyaan "apakah itu" ke dalam berbagai 
kodifikasi praktik-praktik akuntansi. Metode ini mendapat kritik yang sangat 
tajam dari penganut teori normatif. Mereka mengatakan bahwa yang harus 
dipertiMbangkan adalah "apa yang seharusnya" dan bukan pertanyaan "apakah 
itu". Hal in.ilah yang menjadi esensi dari para penganut teori normatif. Godfrey, 
dick. opimis bahwa teori akuntansi dapat diformulasikan dengan menggabung 
konsep eskriptif dan normatif. Metodologi deskriptif berupaya membenarkan 
(menjustifikasi) beberapa praktik akuntansi yang secara nyata dipakai dan 

akin  bergun dan metodologi normatif berupaya untuk membenarkan beberapa 
praktik akuntansi yang seharusnya digunakan.Kontroversi dalam 
pengem angan prinsip dan prosedur akuntansi tidak berhenti pada verifikasi 
teori 	tansi. Berbagai metode atau prinsip akuntansi harus diciptakan untuk 
memungkinkan hasil dari penelitian tersebut dap at digunakan untuk 
mempengaruhi praktik yang berlaku di masa mendatang, dan hal ini bukan 
merup an tugas yang mudah. 

ENDEKATAN NORMATIF DALAM TEORI AKUNTANSI 

Pendekatan normatif dalam teori akuntansi mendapat perhatian yang 
besar pada tahun 1940-an sampai awal tahun 1960-an dengan keluarnya Mono-
graph teori akuntansi no.3 yang ditulis oleh Paton dan. Littleton yang diberi 
judul "An Introduction to Corporate Accounting Standards" pada tahun 1940. 
Tulisan tersebut membawa dampak yang besar dalam sejarah penyusunan teori 
alcuntarisi yang pada waktu itu lebih difokuskan untuk penentuan basic postu-
late dan pengembangan rerangka dasar teori akuntansi. Hal ini dapat dijumpai 
dalam tulisan Maurice Moonitz (1961) dengan ARS No.1 dan Moonitz and 
Sprouse (1963) dengan ARS no.3, Paul Grady (1965) dengan ARS no.7 tentang 
GAAP, AICPA (1970) dengan APB Statement no.4 tentang konsep dasar dan 
penyusunan laporan keuangan untuk perusahaan, dan terakhir oleh FASB (1978) 
dengan SFAC No.1,2,3,4, dan 6 (rerangka konseptual pelaporan keuangan). 

• Sebenarnya kebutuhan untuk mengembangkan suatu kerangka teori 
akuntansi telah lama dirasakan. Minat untuk mengembangkan suatu rerangka 
teori akuntansi tersebut didorong oleh rekomendasi yang diajukan oleh AICPA 
Special Committee on Research Program yang menyarankan supaya dilakukan 
penelitiann oleh AICPA untuk mengembangkan dan menetapkan postulates dan 
prinsip akuntansi. Sebagai hasil dari rekomendasi ini, Accounting Research 
Study o.1 disusun oleh Maurice Moonitz (1961), dan Accounting Research 
Study Isq o.3 disusun oleh Robert T. Sprouse dan Maurice Moonitz (1963). 
Kemudian di'sempurnalcan oleh APB Statement No.4 dan terakhir oleh FASB 
dengan Conceptual Accounting Framework. 

Jenis rerangka yang digunakan untuk membentuk teori akuntansi dapat 
bersifat formal, seperti pendekatan aksiomatik terhadap teori, atau dapat juga 
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1. Objecktive of Financial Statement 

4. The Accounting Technique 

2a. The Postulate 
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o 

• 

he Postulate 
Accounting 

GAMBAR 2 

Elemen-elemen Teori Akuntansi 

3. The Principle of Accounting 

B lkoui (1995, hal 105) kemudian memberikan contoh ketiga definisi 
yang sebut di atas, sebagai berilc-ut: 
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4. Accounting technique adalah turunan dari prinsip-prinsip akuntansi yang 
secara spesifik menjadi dasar dalam mengatur dan menata suatu transaksi 
atau "event" tertentu yang terjadi dalam suatu business entity. 

A. 	COUNTING POSTULATE 
1 	Entity postulate 
2 	Going concern postulate 
3 	Unit-of-measure postulate 

Accounting period postulate 
EORITICAL CONSEPTS OF ACCOUNTING 

Proprietary theory 
Entity theory 

3. 	Fund theory 
C. ACCOUNTING PRINCIPLE 

1. Cost principle 
2. Revenue principle 

B. 
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3. Matching principle 
4. Objectivity principle 
5. Consistency princip e 
6. Full-disclosure prin iple 
7. Conservatism principle 

fit 8. Materiality principl 
9. Uniformity and co parability principle 

Wolk dan Tearney (1994, 
konsep dasar menurut kos hist 
berikut ini: 

al. 43) menyatakan struktur akuntansi sebagai 
ris yang mereka ringkas dalam sebuah skema 

  

Principles 
Input-Oriented Principles 

General Underlying Rules of Operation 
1. Recognition 
2. Matching 
Constraining Principles 
1. Conservatism 
2. Disclosure 
3. Materiality 
4. Objectivity (disebut juga variability) 

Output-Oriented Principle 
1. Comparability 
Applicable to Prepares 
1. Consistency 
2. Uniformity 

Postulate 
Going Concern 
Time Period 
Accounting Entity 
Monetary Unit 

Selanjutnya Wolk dan Te 
definisi sebagai berikut: 
Postulates adalah asumsi dasar 
lingkungan bisnis. Postulate yan 
menjelaskan apa yang seharusn 
seharusnya hal tersebut dilakuk 
Principles adalah pendekatan ya 
dan pengakuan berbagai kejadi 
dibagi menjadi dua bentuk utam 
(1)Input-oriented principles ad 
memberikan petunjuk tentang f 
principles adalah seperangkat k 
proses input-oriented dilaksana  

ney (1994, hal.57) memberikan definisi- 

asic assumptions) yang berhubungan dengan 
bersifat normatif dalam perumusannya (yang 
a dilakukan oleh akuntan atau bagaimana 
) harus dinyatakan secara eksplisit. 

g umum digunakan dalam proses pengukuran 
-kejadian ekonomi. Prinsip akuntansi dapat 
yaitu: 
fah seperangkat aturan yang luas untuk 
gsi-fungsi akuntansi, dan (2) Output-oriented 
rakteristik kualitatif laporan keuangan jika 
an dengan baik dan. benar. 
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Dari dua pendekatan di atas dapat disimpulkan bahwa orientasi kedua 
konsep di atas adalah untuk tujuan pelaporan keuangan yang harus memiliki 
berbagai atribut agar sejak proses pembuatan sampai dengan proses pelaporan 
dapat menghasilan "value" bagi pemakai dalam pertimbangan pengambilan 
keputusan. Seperti juga bidang pengetahuan yang lain, dalam banyak hal konsep-
konsep dasar akuntansi dengan sendirinya merupakan asumsi atau paling tidak 
didasar an atas asumsi yang tidak dapat diuji validitasnya secara empiris atau 
dengan kata lain bersifat normatif, tetapi dianggap mempunyai relevansi 
dengan tujuan pelaporan keuangan. Asumsi tersebut diperlukan sebagai 
landasa dasar operasi akuntansi. 

PENDEKATAN POSITIF DALAM TEORI AKUNTANSI 

S perti yang telah dijelaskan di atas bahwa munculnya teori positif dalam 

bidang 	tarsi adalah dgebablcan oleh adanya kesenjangan dalam pendekatan 
normatif dan adanya kecenderungan memandang teori akuntansi secara normatf 
(Watt and Zimmerman, 1986, hal 58) Selanjutnya Watt dan Zimmerman 
menyat 	bahwa dasar pemilciran untuk menganalisis teori akuntansi dalam 

pende tan  normatif terlalu sederhana dan tidak memberikan dasar teoritis 
yang at. Untuk mengurangi kesenjangan dalam pendekatan normatif, maka 
Watt d n Zimmerman mengembangkan pendekatan postitif yang lebih 
berorie i tasi pada penelitian empiris untuk menjustifikasi berbagai teknik atau 
metode akuntansi yang sekarang digunakan atau mencari model baru untuk 
penge bangan teori akuntansi di kemudian hart 

enurut Watt dan Zimmerman (1986) tujuan teori akuntansi adalah untuk 
menjel kan dan memprediksikan praktik akuntansi. Penjelasan (explanation) 
men: aikan alasan mengapa suatu praktik dilakukan. Misalnya teori harus 
menjelaskan mengapa beberapa perusahaan lebih menyukai menggunakan 
metode FIFO dibanding menggunakan LIFO, sedangkan Prediksi (prediction) 
berarti teori harus mampu memprediksikan berbagai phenomena praktik 
akuntansi yang belum dijalankan. Phenomena yang belum dijalankan tidak 
selalu phenomena yang akan datang, tetapi phenomena yang telah terjadi tetai 
belum ada bukti secara empiris untuk menjustifikasi phenomena tersebut. 
Sebagai contoh teori akuntansi dapat menyediakan hipotesis tentang atribut 
perusahaan yang menggunakan metode FIFO dengan yang menggunakan 
metocl.€ LIFO, sehingga dapat diuji penggunaan data historis pada perusahaan 
yang menggunakan dua metode tersebut. jadi teori merupakan pernyataan-
pernyataan tentang hubungan logis (logical relationship) antara variabel atau 
perilaku variabel-variabel alam atau sosial yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan (explanation) dan meraprediksi (prediction) berbagai phenom-

ena tersebut. 

teori diwujudkan dalam bentuk hipotesis-hipotesis hubungan antara 
variabel atau perilaku flap variabel tersebut serta implikasi atau konsekuensi 
logis dari hubungan tersebut. Jadi hipotesis dapat dikatakan sebagai simpulan 
atau hasil dari analisis hubungan variabel yang diteorikan. Kumpulan berbagai 
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hipotesis sebagai hasil penelitian ilmiah dalam suatu bidang pengetahuan 
tertentu secara keseluruhan sering disebut teori dalam bidang pengetahuan 
tersebut. Teori tersebut kemudian dapat memberi penjelasan (explanation) 
mengenai gejala alam atau sosial yang terjadi atau yang diamati (observed phe-

i dalam pendekatan positif berbeda dengan 
tan normatif yang telah dijelaskan di atas. 
potesis) disusun melalui pemikiran logis dan 

deduktif maupun induktif dan diuji melalui 
Bila penelitian empiris dapat membuktikan 
takan bahwa teori tersebut telah diverifikasi. 
ersebut dapat digunakan untuk memprediksi 
a sosial tertentu yang akan atau diharapkan 
aratan-persyaratan atau asumsi-asum.si yang 
penuhi, maka besar harapan (kenaungkinan) 

an terjadi. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa 
nomena yang diprediksi tersebut terjadi. Teori 
h satu penjelasan mengapa gejala/phenomena 
di dan sebagai penjelasan ilmiah, tentu saja 
enjadi lemah kerena adanya teori baru yang 

gejala tersebut. Ini berarti bahwa teori harus 
preskriptif dan oleh karena itu teori bukan 

atau pengambilan keputusan. 
a pengertian teori di atas, dapat disimpulkan 
seperangkat hipotesis-hipotesis yang bersifat 

dengan menggunakan metode ilmiah tertentu 
leh karena itu teori akuntansi akan berisi 

is yang akan menjadi sumber acuan untuk 
gejala-gejala atau peristiwa dalam akuntansi. 
arga saham dan volume perdagangan di pasar 
indikator penting untuk mempelajari tingkah 

r. Dalam menentukan apakah investor akan 
dal, is akan mendasarkan keputusannya pada 
ya, termasuk informasi akuntansi. Informasi 

estor apabila keberadaan informasi tersebut 
saksi di pasar modal, dimana transaksi ini 
ga saham atau volume perdagangan saham. 

elevansi atau kegunaan suatu informasi dapat 
kaitan antara harga saham dengan keberadaan 
ukung untuk hal tersebut. Oleh karena itu 

sitif dapat dijadikan acuan sebagai dasar untuk 
asi akuntansi dengan perkembangan harga/ 

asar modal (Beaver, 1968). 
tansi positif lebih banyak ditujukan untuk 
si akuntansi bagi investor di pasar modal yang 
mpiris untuk menguji keabsahan teori-teori 

nomena). Jadi pengertian teo 
pengertian teori dalam pendek 

Teori (berisi seperangkat 
metodologi ilmiah baik secara 
penelitian ilmiah dan empiris 
validitas suatu teori, maka dik 
Teori diperlukan karena teori 
(to predict) berbagai phenome 
akan terjadi. Artinya, jika per 
mendukung suatu teori dapat 
bahwa gejala sosial tertentu 
teori tersebut menyebabkan ph 
tersebut hanya merupakan sal 
tersebut terjadi atau dapat terj 
teori tersebut dapat salah atau 
lebih baik dalam menjelaskan 
bersifat deskriptif dan bukan 
merupakan hasil suatu kebijak 

Dengan mendasarkan pa 
bahwa teori yang terdiri dari 
deskriptif sebagai hasil penelitia 
disebut dengan teori positif. 
pernyataan-pernyataan hipote 
menjelaskan dan memprediksi 
Sejalan dengan perkembangan 
modal yang merupakan salah sa 
laku pelaku pasar yaitu invest 
melakukan transaksi di pasar m 
berbagai informasi yang dimili 
tersebut adalah relavan bagi 
menyebabkannya melakukan 
tercermin melalui perubahan h 
Dengan demikian seberapa jauh 
disimpulkan dengan mempelaj 
informasi akuntansi yang men 
perkembangan teori akuntansi p 
meneliti hubungan antara info 
volume perdagangan saham di 

Perkembangan teori aku 
kepentingan pembuatan inform 
sangat erat dengan penelitian 
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mengenai pasar modal yang telah ada sebelumnya. Dengan demikian sejak 
diperkenalkannya konsep hipotesis pasar modal yang efisien (efficient market 

hyphotesis) yang menyatakan bahwa harga saham akan berubah dengan cepat 
apabila terdapat informasi baru yang langsung dapat diserap oleh paslar 
membawa dampak yang cukup luas terhadap perkembangan teori akuntansi. 
Konsep tersebut membawa dampak terjadinya pergeseran dalam penyusunan 
teori akuntansi (standar akuntansi) dari pendekatan normatif ke positif. Hal 
ini ditunjang oleh beberapa literatur teori akuntansi yang sekarang banyak 
mengarah ke pengertian teori akuntansi positif (salah satunya adalah buku 
Positive Accounting Theory, karangan Watt dan Zimmerman, 1986) . Terdapat 
tiga alas mendasar terjadinya pergeseran pendekatan normatif ke positif yaitu: 
(Watt d Zimmerman, 1986, hal 120) 

1. K *dakmampuan pendekatan normatif dalam menguji teori secara 
e piris. Walaupun suatu teori secara logis cukup konsisten, namun 
mungkin saja tidak sesuai dengan pangamatan dalam dunia nyata (real 

world phenomenon) karena premis atau asumsi yang mendasarinya salah, 
atau pengamatan yang tidak memadai (cukup), atau tujuannya salah. 
Sehingga asumsi tersebeut tidak dapat diuji keabsahannya secara empiris. 

2. Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada kemakmuran investor 
secara individual daripada kemakmuran masyarakat luas. Dalam teori 
nilai intrinsik-normatif, diasumsikan bahwa tujuan akuntansi adalah 
m nyajikan informasi untuk membantu investor dalam memperoleh surat 
berharga yang harga pasarnya dinilai terlalu rendah (under valued), yaitu 
yang nilai intrinsiknya lebih besar dari harga pasar yang berlaku. Jika hal 
im terjadi, maka hasil transaksi surat berharga akan merupakan pengahhan 
k ayaan dari seseorang ke orang lain. Artinya investor akan membeli 

s at berharga yang dinilai terlalu rendah akan mendapatkan keuntungan, 
d. investor yang menjual akan mendapat kerugian. Dalam hal ini, tidak 
terdapat pertambahan kekayaan masyarakat dari transaksi tersebut. 

3. Pendekatan normatif tidak mendorong atau memungkinkan terjadinya 
alokasi sumber daya ekonomik secara optimal di pasar modal. Dalam 
sistem perekonomian yang mendasarkan pada mekanisme pasar, 
informasi akuntansi dapat menjadi alat pengendali bagi masyarakat dalam 
mengalokasi sumber daya ekonomi secara efisien. Perusahaan cenderung 
akan berusaha untuk memperoleh laba yang tinggi untuk meyakinkan 
bahwa investor atau penanam modal telah mengambil keputusan yang 
tepat dan tidak melepaskan investasinya. Laba yang tinggi mendorong 
perusahaan untuk beroperasi secara efisien dalam kondisi pasar yang 
sangat kompetitif. Dengan mekanisme pasar modal, sumber dana dan 
sumber ekonomik cenderung akan teralokasi secara efisien. Dalam 
huburigannya dengan sistem bonus. Watt dan Zimmerman (1989) 
menyatakan bahwa terdapat kecenderungan dari pihak manajemen untuk 
tidak mengubah konsep atau teknik akuntansi tertentu yang dapat 
membawa pengaruh terhadap penurunan laba perusahaaan, sehingga 
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Para ahli teori sangat ber 
positif dan normatif. Persoalan 
dan dapat menimbulkan misi 
Misalkan mereka membuat an 
tidak benar" dan diformulasi 
perusahaan mengganti metode 
dan pasar modal tidak meng 
modal tidak secara langsung 
harga saham akan naik". Pernyat 
metode dari FIFO menjadi LIFO 
data yang ada atau tersedia. Pert 
metode akuntansi akan menyeb 
apakah informasi perubahan to 
apakah terdapat hubungan posi 
akuntansi dengan perubahan 
merupakan dasar untuk dila 
menjustifikasi pernyataan di at 
positif. 

Dalam pendekatan norma 
peryataan di atas dengan das 
deskriptif. Misalnya mereka m 
perusahaan atau kelompok per 
yang akan dipilih. Lalu dibuat 
harga naik, metode LIFO cende 
adalah bahwa pernyataan terse 
samping itu adanya kecenderu 
dapat membuktikan bahwa sesu 
tidak benar. 

Jadi adanya kecenderunga 
dari suatu pernyataan dapat m 

'f, adanya kecenderungan untuk menafsikan 
r yang lebih bersifat preskriptif dibanding 
mbuat peryataan A Adanya kecenderungan 
sahaan dalam kondisi C. maka alternatif D 

ormulasi normatif sebagai berikut: 'Pada saat 
ung akan digunakan" Persoalan yang muncul 
ut tidak dapat dibuktikan bahwa itu salah. Di 
gan bahwa terdapatnya tujuan tertentu yang 

tersebut tidak benar atau penyataan tersebut 

terhadap tujuan tertentu yang ingin dicapai 
mberi petunjuk kepada para peneliti dalam 

NORMATIF-POSITIF 

ati-hati dalam membedakan antara pengertian 
ositif dikhawatirlcan berpengaruh sangat luas 
erpretasi dalam praktik yang sesungguhnya 
ogi bahwa "Jika A kemudian B dibuktikan 
an dalam persoalan positif menjadi "Jika 

enilaian persediaanya dari FIFO menjadi LIFO 
tisipasi perubahan tersebut, dalam arti pasar 
enyerap informasi perubahan tersebut,maka 
an tersebut mengindikasikan bahwa perubahan 
tidak dapat dibuktikan secara empiris dengan 

yaan yang muncul adalah apakah perubahan 
bkan terjadinya perubahan harga saham? dan 
ebut langsung dapat diserap oleh pasar? Atau 
'p (korelasi positif) antara perubahan metode 
arga saham?. Pertanyaan-pertanyaan di atas 

kannya penelitian secara empiris untuk 
s. Hal ini merupakan esensi dari pendekatan 
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manajemen cenderung 
tertentu untuk tujuan 
digunakan dalam penge 
investor sebagai pihak 
informasi akuntansi. Dis 
keuangan dari stewards 
tive information untuk m 
satu yang memicu terjadi 

Adanya pergeseran pend 
munculnya persoalan yang b 
dalam penyusunan teori akun  

empertahankan metode atau teknik akuntansi 
rsebut..Penalaran seperti ini adalah yang 

bangan struktur akuntansi di Amerika dengan 
ang dianggap dominan dalam memerlukan 
roping itu adanya pergeseran tujuan laporan 
p (pihak manajemen) menuju kepada predic-
njelaskan phenomena bisnis merupakan salah 
ya pergeseran tersebut. 

katan dalam perumusan teori di atas, memicu 
rhubungan dengan masalah positif-normatif 

si. 
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meramalkan suatu kondis tertentu dan sebagai dasar untuk menilai validitas 
empirik, atau dengan kata lain suatu pernyataan tidak harus dapat dibuktikan 
secara erapiris dan diuji keabsahannya semata, tetapi juga melihat tujuan yang 
ingin dicapai dari pernyataan tersebut dan hal ini merupakan social choice 

yang memiliki economic consequences yang dapat berubah setiap saat jika 
lingkungan berubah. 

ARAB PENGEMBANGAN TEORI POSITIF DI MASA DEPAN 

att dan Zimmerman dalam makalahnya yang berjudul "Positive Account-
ing Th ory: A Ten Year Perspective" (1990) optimis bahwa perkembangan teori 
akuntansi positif di masa datang sangat prospektif. Hal ini didukung oleh 
banyaknya literatur teori yang memberikan kontribusi dalam pengembangan 
teori p sitif tersebut. Beberapa contoh diantaranya adalah: Beaver W (1968), 
Duke J dan Hunt (1990), DeAngelo (1986), Chambers (1966), Smith (1980), 
Zimme an (1986), Hagerman dan Zmijewski (1981). 

samping itu adanya pergeseran dalam model atau rerangka pengajaran 
teori akuntansi yang cenderung mengarah pada penelitian positif dibanding 
hanya bersifat normatif ikut memberikan kontribusi pengembangan teori positif 
di kemudian hari. Diantaranya adalah William Kinney (1989) yang menawarkan 
pola atau model pengajaran teori akuntansi dengan pendekatan penelitian 
positif yang disebut dengan "causal links in the research-teaching -practice 
triangl " Sprouse (1989) yang mengupas mengenai kemungkinan sinergi antara 
akunta si positif dengan pendidikan akuntansi, Sterling (1973) yang meneliti 
tentan riset dalam bidang akuntansi, pendidikan dan praktik. 

alaupun pendekatan positif dipandang lebih baik dibanding dengan 
pendekatan normatif, kita tidak dapat menemukan suatu pendekatan atau teori 
yang dapat menjelaskan dan meramalkan seluruh fenomena akuntansi. Secara 
rasional, teori adalah penyederhanaan realitas dan lingkungan praktik adalah 
sesuatu yang lebih kompleks dan terus berubah dengan tingkat perubahan yang 
konstan. Oleh karena itu suatu teori tidak dapat menjelaskan dan memprediksi 
secara sempurna terhadap fakta atau kejadian dan tidak berarti para ahli teori 
atau peneliti membatalkan teori tersebut. Dalam kenyataannya, adanya 
kesalahan dalam membuat prediksi dapat menuntun pasa peneliti untuk 
mengembangkan sebuh teori baru yang lengkap di masa yang akan datang. Untuk 
itu Watt dan Zimmerman membuat kriteria untuk suatu teori yang sukses di 
mada depan. Suatu teori yang sukses di masa depan adalah teori yang memiliki 
nilai (value) bagi pemakai. Jadi teori dibuat tetapi tidak mempunyai "value" 
bagi peraakai, maka teori tersebut tidak ada gunanya. Alasan utama mengapa 
sebua teori harus mempunyai value bagi pemakai adalah adanya kebutuhan 
untuk embuat prediksi dari informasi yang disajikan. Nilai dari teori ini 
tergan ung pada biaya dari kesalahan prediksi bagi pemakai dan biaya 
pembuatan model bagi menajer, sehingga yang terjadi adalah mungkin ada teori 
yang mempunyai kesalahan prediksi sedikit dan teori yang mempunyai kesalah 
prediksi yang cukup banyak atau signifikan. Selanjutnya yang terjadi adalah 
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adanya atau munculnya kompetisi antar teori dimana masing-masing teori 
berusaha untuk mempertahankan argumentasinya bahwa teori tertentu lebih 
baik dari teori yang lain. Kompetisi antar teori diperlukan karena dapat 
digunakan untuk memprediksi dan menguji masing-masing teori. 

IMPLIKASI TERHADAP PENDIDIKAN AICUNTANSI 

Sekarang ini masih banya.c kita jumpai, bahwa proses belajar mengajar 
akuntansi, terutama akuntansi keuangan masih cenderung terfokus pada 
bagaimana memahami kandungan isi d.ari standar dan konsep tersebut, sehingga 
terbentuk pola pengajaran yang bersifat "learning the rules" daripada "learning 
critically analyzing the rules" atau mencari cara baru untuk memecahkan masalah 
perlakuan akuntansi tertentu yang belum ada standar akuntansi yang 
mengaturnya. 

Pergeseran pola pengajaran yang mengarah kepada penalaran logis yang 
didukung oleh bukti -bukti empiris, masih belum merupakan basis pengajaran. 
Hal ini berakibat kelas akan diisi dengan materi dan pemahaman yang 
sebenarnya mahasiswa mampu mengerjakan sendiri dengan petunjuk 
seperlunya. Mengubah sikap diri memang tidal( mudah. Sec ara alamiah menusia 
mempunyai kecenderungan untuk resistance to change dalam menghadapi 
sesuatu yang baru, apalagi jika perubahan tersebut akan mempengaruhi 
kedudukan, wibawa ataupun status quo yang menurut persepsinya perlu untuk 
dipertahankan. Resistensi juga dapat terjadi karena ketidakpastian akan hasil 
atau manfaat sesuatu (metode atau pendekatan) yang barn yang secara empiris 
belum terbukti kebenarannya. 

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi yang tams berubah 
dengan tingkat perubahan yang cepat, menuntut mahasiswa akuntansi untuk 
menjadi life-long learning. Konsep "learning" menurut Peter Drucker (1994) 
harus diikuti oleh munculnya 'habit" untuk selalu learning to learn. Lebih 
jauh, Peter Drucker menyatakan bahwa dalam learning to learn, mahasiswa 
berangkat belajar dengan anggapan bahwa pengetahuan yang mereka pelajari 
hanya akan berlaku untuk beberapa saat, karena dengan perubahan paradigma 
yang mendasari penyusunan pengetahuan tersebut, pengetahuan yang mereka 
pelajari akan berubah secara i. :ndasar. Dengan demikian, learning to learn 
menjadikan mahasiswa belajar memahami paradigma yang melandasi 
penyusunan pengetahuan yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan 
yang mereka tersebut dibangun den dikembangkan. 

Tujuan dari konsep tersebut adalah untuk membekali mahasiswa untuk 
mempelajari rerangka konseptual yang dipakai dalam penyusunan dan 
pengembangan berbagai pengetahuan yang mereka pelajari, termasuk dalam 
pengajaran akuntansi keuangan dan teori akuntansi, sehingga kelak kemudian 
hari, jika lingkungan yang mereka hadapi berubah, maka mereka memiliki 
kemampuan untuk memahami pengembangan dan pembangunan pengetahuan 
baru berdasarkan rerangka yang telah dirumuskan sebelumnya. Hal ini 
berangkat dari adanya pernyataan bahwa profesi akuntan merupakan suatu 
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profesi Yang sedang turabuh dalam suatu lingkungan yang terus berubah. Oleh 
karena itu sebagai "knowledge worker", profesi dituntut untuk selalu meng-

update engetahuan yang mereka peroleh agar tetap mampu menjadi penyedia i\ia 
informsi yang andal bagi para pemakai jasa akuntansi. 

estinya pola pengajaran akuntansi keuangan disamping mengajarkan 
aspek teknis akuntansi, juga memasukkan unsur penalaran logis yang sekaligus 
mamba i rerangka konseptual yang terpadu yang akan mendasari praktik 

akunta si. Rerangka konseptual dapat berperan sebagai "blueprint" atau 

"maste lan" agar praktik dikemudian hari konsisten dengan tujuannya. 
Pengaj an akuntansi keuangan harus memberikan wawasan seperti ini agar 
mahasiswa mampu untuk mengembangkan struktur akuntansi yang sebaiknya 
berlaku dalam praktik nyata. Dengan bekal tersebut, mahasiswa akan 
mempunyai pengetahuan konseptual yang cukup, sehingga pada saataya nand 
akan mampu memecahkan masalah-masalah akuntansi secara rasional. Di 
sampi g itu model pengajaran akuntansi keuangan yang menggunakan 
pende atan rerangka konseptual akan membentuk sikap proaktif dalam 
menga tisipasi perubahan dan gagasan baru dan bukan sikap reaktif dan 
defensi terhadap perubahan dan gagasan baru. Sikap ini sangat diperlukan 
dalam engembangan akuntansi di masa mendatang. 

D am praktiknya, pola pengajaran akuntansi keuangan yang memberikan 
bobot epada penguasaan rerangka konseptual menjadi sesuatu yang sulit 
diterap an. Hal ini dapat disebabkan oleh salah satu dari hal-hal berilcut ini: 
(Beresf rd dan Johnson, 1995) 

a. T dak adanya komunikasi secara efektif antara badan penyusun standar 
d ngan dunia akaderaik tentang pentingnya rerangka konseptual dalam 
p mbuatan berbagai standar, metode dan teknik akuntansi. 

b. P ngarang buku teks akuntansi keuangan dan teori akuntansi tidak 
elakukan internalisasi rerangka konseptual secara integratif terhadap 
teri bulcu ajar secara menyeluruh. 

c. D sen seringkali tidak intensif dalam menggunakan bulcu ajar tertentu 
s bagai acuan pengajaran, sehingga materi tambahan (supplement) yang 
to dapat dalam buku teks seringkali dilewati atau sengaja tidak diajarkan, 
d ngan alasan keterbatasan waktu. 

d. Kurikulum pendidikan akuntansi lebih difokuskan kepada penyiapan 
mahasiswa untuk persiapan ujian CPA dan untuk tujuan bekerja di kantor 
akuntan publik (tekanan kepada praktik daripada konseptual). 

e. B1idaya penelitian belum terinternalisasi dalam proses pengajaran 
akuntansi secara keseluruhan. 

Kita sadari bahwa sebenarnya akuntansi keuangan dapat dibagi menjadi 
dua bidang pengajaran yaitu bidang penalaran logis (rerangka konseptual) dan 
bidang teknis yang membahas bagaimana melaksanakan produk dari penalaran 
logis tersebut. Mestinya pengajaran akuntansi keuangan yang bersifat teknis 
(alcunts[nsi pengantar sampai lanjutan) harus sudah memasukkan unsur 
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penalaran logis dan rerangk konseptual dan tidak hanya semata-mata 
mengajarkan aspek teknis se rata. Dengan demikian proses pengajaran 
akuntansi keuangan akan mer pakan pengintegrasian dan pemerkuat aspek 
penalaran logis yang melekat p da berbagai matakuliah akuntansi keuangan 
lain serta sekaligus memberi rer ugh konseptual yang terpadu yang mendasari 
praktik akuntansi. 

Di samping itu, Suwardj no (1990) mengidentifikasi empat hal dalam 
proses pengajaran yang seringk: i menghambat pemahaman mahasiswa tentang 
akuntansi, diantaranya adalah: 

1. Ketidakmampuan mahasi 
atau konsep yang melan 
pengetahuan teknis dan 
bukti empiris yang mend 

2. Mahasiswa mengartikan 
(aspek teknis dan prosed 

3. Proses belajar-mengajar a 
ini lebih banyak memb 
pertanyaanimgaimana", to 
"mengapa", khususnya un 

4. Pendekatan belajar akunt 
thinking. Dalam pendeka 
mengerjakan aspek doing 
they are doing so. Dengan 
pemahaman. 

wa dalam mengungkapkan gagasan sederhana 
asi akuntansi. Mahasiswa hanya mengusai 
ang dalam pengetahuan konseptual bahkan 
ng konsep atau teori dalam akuntansi. 

tansi dalam konteks yang sangat sempit 
al) dan melupakan aspek yang konseptual. 

tansi keuangan dan teori akuntansi sekarang 
s masalah atau topik yang berkaitan dengan 
pi kurang menekankan pada aspek pertanyaan 

jejang pendidikan S1. 
si yang efektif adalah learning by doing and 

pada umumnya, mahasiswa terlalu banyak 
tetapi kurang ditantang untuk meresapi why 
ata lain, penalaran logis belum menjadi basis 

Dari keempat aspek terseb t, maka semestinya para akademisi pendidikan 
tinggi akuntansi perlu mengemb gkan penelitian untuk melakukan investigasi 
terhadap berbagai masalah di atas, baik yang bersifat teoritikal maupun 
konseptual (pragmatis). Penertian seperti ini akan dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap penget an dan perkembangan ilmu akuntansi serta 
untuk menjustifikasi praktik a ntansi yang ada. Pemahaman terhadap hasil-
hasil penelitian akuntansi ini a 'an berguna bagi peningkatan materi ajar serta 
kualitas pengajaran, sehingga 1 usan yang dihasilkan akan lebih siap dalam 
menghadapi keadaan baru yan: timbul karena adanya perubahan tuntutan 
lingkungan. Oleh karena itu pe • didikan akuntansi di perguruan tinggi harus 
melakukan pergeseran paradigm menuju cara-cara baru yang lebih baik dengan 
menekankan pada pola pengaj ran akuntansi berdasarkan pada pendekatan 
teori positif atau deskriptif. artinya pola pengajaran akuntansi yang selalu 
mendasarkan pada aspek atau jian empiris yang mendasari pengembangan 
suatu teori atau konsep yang di elajari, serta berusaha mengurangi pola yang 
cenderung normatif atau pres ptif. 

Pergeseran paradigma ter ebut membawa konsekuensi yaitu apa yang 
selama ini berlalcu dalam proses pengajaran akuntansi harus dikoreksi secara 
total, atau kalau perlu terhadap permasalahan yang selama ini telah berlaku 
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dan dianggap balm (status quo). Kebijaksanaan yang selama ini telah berlaku 
dan dianggap tidak lagi sesuai untuk diterapkan harus dikoreksi secara total. 
Peraturan atau cara-cara konvensional yang justru menjadi kendala bagi 
pengembangan pendidikan akuntansi harus berani untuk ditinjau ulang dan 
jika perlu diganti dengan aturan dan cars baru yang lebih efektif, atau dengan 
kata lain perguruan tinggi harus berani melakukan pembaharuan total 
(reengi eering)..Pembaharuan bukan berarti menghancurkan yang telah ada 
dan me gganti yang baru. Sebab pembaharuan juga dapatberarti memberi makna 
barn ter adap peraturan yang sudah ada. Keberanian mengadakan pembaharuan 
inilah ang memungkinkan pendidikan akuntansi akan senantiasa mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi dan kondisi masyarakat bisnis 
yang berubah dengan cepat. 

Ada satu anjuran yang menarik dalam artikel yang ditulis Beresford dan 
Johnson (1995), yaitu agar mahasiswa akuntansi dapat berpikir kritis dalam 
menghadap berbagai issue-issue baru yang muncul, maka sebaiknya di awal 
semester mahasiswa diberikan pengetahuan tentang metodologi penelitian (re-
search methodology) dalam bidang akuntansi keuangan, akuntansi manajemen 
dan teori akuntansi seperti yang sudah dilakukan oleh mahasiswa fakultas 
hukum di Amerika Serikat. Hal ini bermanfaat agar mahasiswa sejak dini 
sudah diperkenalkan dengan metodologi riset serta bagaimana menggunakan 
metodologi tersebut untuk menanggapi berbagai issue baru yang muncul, 
sehingga mereka lebih aware terhadap berbagai perubahan yang terjadi. 

PENUTUP 

K nsep teori positif diperkenalkan dalam literatur akuntansi baru mulai 
tahun 960an . Hal ini berarti konsep tersebut masih relatif baru dan masih 
memer ulcan pengembangan lebih lanjut di masa yang akan datang. Sebelum 
literat teori positif tersebut, praktik akuntansi lebih banyak didominasi oleh 
teori n rmatif. Dalam teori normatif, penyusunan berbagai standar atau teknik 
akunt si lebih banyak bersifat preskiptif dan tidak memperhatikan adanya 
pengujian secara empiris terhadap standar atau metode tersebut yang didasari 
oleh preskripsi tersebut. Sedangkan dalam teori positif, penekanan lebih banyak 
kepada hasil pengujian secara empiris untuk menjustifikasi pernyataan yang 
telah dihipotesakan tersebut. 

Di samping itu teori positif memandang bahwa tidak ada satu teoripun 
yang yang benar dan sempurna, karena teori mencoba untuk meneran an (ex-
planati n) suatu kelompok fenomena yang terjadi dalam linglcungan akuntansi, 
dan ti k dimaksudkan untuk memprediksi semua fenomena tersebut. Oleh 
karena itu, suatu teori yang sukses adalah teori yang dapat memberikan nilai 
(value) epada para pemakainya, dan teori tersebut dapat menjelaskan berbagai 
fenom na yang terjadi secara empiris atau dapat dibuktikan secara empiris. 
Oleh arena itu, teori cenderung untuk dikembangkan setiap waktu dan 
mungkin terdapat kompetisi diantara teori-teori yang lain untuk dapat ditenma 
secara umum. 
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Terdapat tiga alasan utama terjadinya pergeseran dari teori normatif ke 
teori positif yaitu: (1) Ketidakmampuan pendekatan normatif dalam menguji 
teori secara empiris, (2) Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada 
kemakmuran investor secara individual daripada kemalcmuran masyarakat 
luasdan (3) Pendekatan norm tif tidak mendorong atau memungkinkan 
terjadinya alokasi sumber daya konomik secara optimal di pasar modal. 
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